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CAPAIAN PEMBELAJARAN

Mampu memahami definisi fungsi, macam-macam fungsi dan
grafik fungsi.




MATERI PEMBELAJARAN

Definisi Fungsi
Operasi Fungsi
Fungsi Trigonometri
Fungsi Logaritmik
Fungsi Exponensial
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FUNGSI

setiap objek X dalam satu himpunan, yang disebut daerah asal, dengan

sebuah nilai unik f(x) dari himpunan kedua. Himpunan nilai yang
‘ diperoleh secara demikian disebut daerah hasil (jelajah).

A Function
Ji

bl
I
I

Domain Range




FUNGSI

Jika f adalah fungsi dari A ke B kita menuliskan :
f:A—>B

yang artinya f memetakan A ke B.
A disebut daerah asal (domain) dari f dan B disebut
daerah hasil (codomain) dari f.




REPRESENTASI FUNGSI

‘ Fungsi dapat dispesifikasikan dalam berbagai bentuk,
\\\\\\\\\\\mdlania ra nsa i :

d Himpunan pasangan terurut.
Contoh : f={(1, u), (2, v), (3, w)}
O Formula pengisian nilai (assignment).
Contoh : f(x) = 2x + 10, f(x) = x* dan f(x) = 1/x.

J Kata-kata
Contoh : “fadalah fungsi yang memetakan Jumlah b
bit 1 di dalam suatu string biner”. w *\ IR

§!/J?: \‘D:é



REPRESENTASI FUNGSI

y =a + bx

Independent variable




FUNGSI

Contoh

Tentukan hasil atau daerah hasil dari  f(x) = x> — 2x

untuk:

(a) f(4) (b) f(4 + h)

(c) f(4 + h) — f(4) (d) [f(4+ h)— f(4)]/h
Solusi:

(a) f(4) =4*—-2-4=38
() f(4+h)=(4+h)?—=2(4+h)=16 + 8h + h* — 8 — 2h
=8 + 6h + K
(c) f4+h)— f(4) =8+ 6h+ W —8=06h+ N
f(4+h)—f(4) 6h+h h(6+h)
(d) - =
h h h

=6+ h




FUNGSI

Fungsi f dikatakan satu-ke-satu -
(one-to-one) atau injektif =
(injective) jika tidak ada dua 4
elemen himpunan A vyang

memiliki bayangan sama.




FUNGSI

m Contoh . Misalkan f: Z — Z. Tentukan apakah f(x) =
x?+1 dan f(x) = x — 1 merupakan fungsi satu-ke-satu?

Penyelesaian:

m (i) f(x) = x?+ 1 bukan fungsi satu-ke-satu, karena untuk
dua x yang bernilai mutlak sama tetapi tandanya
berbeda nilai fungsinya sama, misalnya f(2) = f(-2) = 5
padahal -2 # 2.

m (ii) f(x) = x — 1 adalah fungsi satu-ke-satu karena untuk a
b, a—1=b-1.Misalnya untuk x = 2, f(2) = 1 dan
untuk x = -2, f(-2) = -3.




FUNGSI

Fungsi f dikatakan dipetakan pada (onto)
atau surjektif (surjective) jika setiap
elemen himpunan B merupakan '
bayangan dari satu atau lebih elemen #
himpunan A.

Dengan kata lain seluruh elemen B
merupakan jelajah dari f. Fungsi f disebut
fungsi pada himpunan B. | 97




FUNGSI

m Contoh . Misalkan f: Z — Z. Tentukan apakah f(x) = x?
+ 1 dan f(x) = x — 1 merupakan fungsi pada?

Penyelesaian:

m (i) f(x) = x* + 1 bukan fungsi pada, karena tidak semua
nilai bilangan bulat merupakan jelajah dari f.

m (ii) f(x) = x— 1 adalah fungsi pada karena untuk setiap
bilangan bulat y, selalu ada nilai x yang memenuhi, yaitu

y = x—1 akan dipenuhi untuk x = y + 1. 70
‘§~. (4 B s
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FUNGSI

O Fungsi f dikatakan berkoresponden satu-ke-satu atau bijeksi
(bijection) jika ia fungsi satu-ke-satu (one to one) dan juga fungsi
pada (onto).

O Fungsi yang berkoresponden satu-ke-satu sering dinamakan juga
fungsi yang invertible (dapat dibalikkan), karena kita dapat
mendefinisikan fungsi balikannya. Sebuah fungsi dikatakan not
invertible (tidak dapat dibalikkan) jika ia bukan fungsi yang
berkoresponden satu-ke-satu, karena fungsi balikannya tidak ada.

S \'i‘
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FUNGSI

\\N Invers dari Fungsi
% 1 Jika f adalah fungsi berkoresponden satu-ke-satu dari A

ke B, maka kita dapat menemukan balikan (invers) dari f.

[ Balikan fungsi dilambangkan dengan f . Misalkan a
adalah anggota himpunan A dan b adalah anggota
himpunan B, maka f* (b) = a jika f(a) = b.

W)
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FUNGSI

m Contoh . Tentukan balikan fungsi f(x) = x — 1.
5 Penyelesaian:

§ m Fungsi f(x) = x — 1 adalah fungsi yang
berkoresponden satu-ke-satu, jadi balikan fungsi
tersebut ada.

m Misalkan f(x) = y, sehingga y=x—-1, makax =y
+ 1. Jadi, balikan fungsi balikannya adalah
f1(x)=y+1.
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GRAFIK FUNGSI

Prosedur membuat grafik dari suatu fungsi pada sistem

koordinat :

1. Cari beberapa titik koordinat yang memenuhi fungsi
tersebut

2. Plot titik-titik tersebut pada sistem koordinat

ﬁ 3. Hubungkan titik-titik tersebut

<
=
==




GRAFIK FUNGSI

W

Contoh

f(x)

=x*-3

L] W

y=x2-3 Ay
X y ® "
-3 6 5
=y ) 1 4
3
=y -2 4
0 |-3 @ I ®
U -3 -2 - i 2 "
o
"
2 1 ) .
3 6 !
Step 1
2
Make a table Step 2

of values.

Plot those points.

Step 3
Connect those points with
a smooth curve.
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= x* -2 3 g(x):x3—2x

2 X° + 3X
£ 4 —
x—1 9(x) X*—3x*+4




Grafik fungsi asal

Ay
\ _\\ l / -
h - X
Menggeser grafik

sejauh h ke kanan

Ay

rf{ry) <+ 4

Menggeser grafik
sejauh k ke atas

Menggeser grafik
sejauh h ke kanan
dan sejauh k ke
atas




z 3 & D

PERGESERAN GRAFIK FUNGSI
V.

w,

—
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grafik dasarnya kemudian lakukan translasi untuk
menggambar grafik tersebut

f(x)=+vx+3+1




Ya y:xﬂp

\\\\N‘ Fungsi Ganjil Vs Fungsi Genap \ i L
= - \ / 27r /

8
\ 6 !,f\ /
Suatu fungsi y=f(x)w \ 42/ = L /

merupakan fungsi genap apabila

f(—=x) = f(x) untuk seluruh nilai x. 327" D‘/% .

Grafik fungsi genap selalu simetri
terhadap sumbu y.

Suatu fungsi y = f(x) dikatakan
fungsi ganijil i =x) = —f(x) untuk
seluruh nilai x. Grafik fungsi genap selalu
simetri terhadap titik pusat (origin). .




FUNGSI GANJIL DAN GENAP

Contoh

“\N‘ Contoh: Periksa apakah fungsi dibawah ini merupakan
<< fungsi genap, ganijil atau bukan keduanya.

o g x>+ 3x
f(x) x*—=3x* + 4
Solusi
ey = (CRPH3(x) (2 +3x)
f(=x) = (—x)* = 3(-x)*+ 4 Cxt =322+ 4
= —f(x)

Maka fungsi tersebut adalah fungsi ganijil.




LATIHAN SOAL

fungsi ganjil atau tidak kedua duanyal!

1. f(x)=-4 4. f(x)=3x*+2x-1
2. f(x)=3x
3. f(x)=2x+1 5. (x)= 2 1




FUNGSI PERIODIK DAN APERIODIK

\\\\\\m

Fungsi Periodik adalah fungsi
matematis yang dapat dinyatakan
dengan suatu variabel dan
memenuhi :

f(x+KT)=f(x) untuk—oo<x<oo

dimana k adalah bilangan bulat.
T adalah perioda sinyal

Contoh:

y = sin x adalah fungsi yang periodik
terhadap nilai x dengan perioda

sebesar 271, karena :

sin Xx=sin (X + 2x)

2x 32 /\Iﬂ/
1

‘/\ =sin (X +4x)




OPERASI PADA FUNGSI

Jumlah: o g)tx) = fx) % _g(x)

Selisih: (f —g)x) = f(x) — g(x)

Hasil kali: (f-g)(x) = f(x) g(x)

Hasil bagi: L e f(x)
()=
Pangkat: f(x) = [f(x)]"

Komposisi Fungsi: (g ° f)(x) = g(f(x))



OPERASI PADA FUNGSI

Jika: f(x) = %3 g(x) = Vx
Mala:  (f 4 o)) = () + g =12+ v

>

(f - 8)(x) = f(x) = g(x) = = 3 - Ve

X o—-

(f-8)(x) = f(x)-8(x) = =—— Vx

(i)(\) - j(\) - xX—-3
g/ g(x) 2Vx

g'(x) = [g(x)F = (Vzp = £

e Xo= 3
(g ° f)(x) = g(f(x)) = ,,( = 3) =/

(f ° 8)(x) = Fg(x)) = F(Vx) = —
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'\\\\\\ ika = x? an — :
/ :\/Ikaka fca(\):i)lahxz e g(X) (X+3)

a. (f-9)2 d. fog(Q)

b, (%)(1) e. go f (1)

¢ 023 f. gog(3)




JENIS — JENIS FUNGSI

Fungsi
|
Fungsi aljabar Fungsi non-aljabar
| (transenden)
! !
Fungsi Fungsi rasional
irrasional |
o 1,* _— ' " F. Eksponensial
F' L(') o rangkat g Logaritmik
F. Kmm(:ir F. Trigonometrik
- Ruadrat E. Hiperbolik
F. Kubik

F. Bikuadrat



FUNGSI TRIGONOMETRI

Kata “trigonometri” merupakan
gabungan dari kata “tri (tiga),
“gonos” (bidang/sisi), dan “metros”

(ukuran/ilmu). Secara ethimologi,
trigonometri adalah ilmu tentang
segitiga (khususnya segitiga siku-
siku).

-

Depan




FUNGSI TRIGONOMETRI

Sudut

O Sudut adalah suatu “bukaan”
(unsur geometri) yang
dibentuk oleh dua buah sinar
dari sebuabh titik atau dua buah
garis yang bertemu di sebuah
titik.
L Sudut adalah suatu daerah
yang dibentuk dari perputaran
sebuah sinar terhadap titik Vertexe

asalnya




FUNGSI TRIGONOMETRI

Satuan Sudut 1

1 1
3 6

ool

O Putaran/Turn
O Degree (°) = — turn

, 0 _ e, 0,1
U Gradian (grad)= - turn = () Kj 6 =1 rad
O Radian (rad) = - turn = 57,3° 1

O Menute of arc() = —— turn = (-5)°

O Second of arc (“) = )’

b=

=0

—

_——— -
Diameter,
<)< 22 cm

e o anyrasny

~775 meters
—



FUNGSI TRIGONOMETRI

Satuan Sudut

Turns Radians Degrees Gradians
(Gons)

0 0 0° (0

1/24 n/12 15° 16 2/38

1/12 n/6 30° 331/3¢

1/10 n/5 36° 408

1/8 n/4 45° 508

1/2n 1 57.3° 63.7¢

1/6 /3 60° 66 2/38

1/5 2n/5 72° 808

1/4 /2 90° 1008

1/3 2n/3 120° 133 1/38

2/5 4mn/5 144° 1608

1/2 T 180° 2008

3/4 3r/2 270°

1 21 360°
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Putaran Radians Degrees LI LT IC
(Gons) Arc
..... 10
/20 | ... | |
.......... 130°
............... 2258




FUNGSI TRIGONOMETRI

Fungsi Trigonometri pada Segitiga siku-siku

C

Samping

Depan

Sina =

COSa =

tana =

depan _ de
miring  mi
samping  sa
miring  mi
depan  de
samping  sa

miring
depan

coseCa =

miring

samping

samping
depan

SeCa =

cotangent o =




FUNGSI TRIGONOMETRI

Contoh Soal 7

\\\N\Jika cos X = 9/41, tentukan nilai-nilai
B perbandingan trigonometri lainnya.

Solusi: 41
Sudut X dapat digambarkan seperti
disamping ini. Karena cos X = 9/41, dapat

ditentukan bahwa garis XY = 9 dan garis XZ X A g Y

-4l 10 T

Sehingga, dengan me-nggunakan t-eorema sinX'= 77, tan X'= 5 = 4g,

Ph.ytagoras, dapat dihitung panjang YZ sy M _ 1

yaitu: i{l' *5“} ) b
YZ = "-.,“f{il 12— 92} = 40 sec X'= 9= 45 and cot X' = 0 i ‘

A PO R M YO A DL TNLU NS



FUNGSI TRIGONOMETRI

kelemahan:

fungsi trig.nya

Maka :

Cara lainnya adalah menggunakan koordinat
kartesian dengan pusat di titik sumbu
koordinat. Pada cara ini, sebuah sudut
ditentukan oleh sumbu-x positif dan ruas
garis r (dari titik sumbu ke sebuah titik pada
bidang koordinat)

Fungsi Trigonometri pada sistem koordinat

|

{x, v)

r

Definisi fungsi trigonometri pada segitiga siku-siku memiliki beberapa

1. Tidak dapat atau sulit mendefinisikan fungsi trig. pada sudut 0° dan 90°
2. Untuk sudut yang lebih besar dari 90° tidak dapat didefinisikan nilai

Sehingga:

v
m ) s;inr?::'i—_

.

W |
cos —

roge
1

Y
s N ﬁl&i X N <kt




FUNGSI TRIGONOMETRI

Fungsi Trigonometri untuk sudut istimewa

a |0°]30°]45°| 60° | 90° | 180°|270°|360°

il1 o] 1] o0

02 |—
b9 | —
51

Sina | 0

1
Cosa|1|iV3| tv2l 7 |0 | -1 | O 1

Tana |0 [3V3| 1 | 43 0 0




i
I 180
o Degrges Ra/dlans
g 71 E""--x lrilu‘___.-
(N
A1 \ A | o
LR
1 \s 2.2 i Il 09 4
‘ s ﬁ::\_ \."-"\' 0.8
\ 110 0%g 07
W Fungsi Trigonometri 120
\\\\\\\\N untuk 4 kuadran sin  +
= > cos — cos
tan -— tan
cot — cot
sec — sec
CsC
csc + 1l 1
o £
) I v
sin -— sin
COS — Ccos
tan <+ tan
cot + cot
sec — sec
csc — Ccsc
240
3.8
7 250 290
39 ! ,jszf,?,r 260 27p 260
s A0 |
?Tn 4.1 . | |'|I|'| |-| n ||I||I| llll.II )
4.2 Al T | i 'I'| Tl {‘/
oAl 44
4n T 45 45 47 ag 49
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‘ \\\\\\\\N Hitunglah :

T 56,4 tan 34,2°
1. tan| — 4.
(6) 5in34,1°
5 Cos(_z) - 534tan213°
3 sin3,1

3. sin(300°)




FUNGSI TRIGONOMETRI

Grafik Fungsi Trigonometri

Pembentukan grafik sinus dan kosinus dapat diandaikan sebagai suatu

garis r yang bermula pada sumbu x positif pada koordinat kartesian, yang
berputar berlawanan arah jarum jam.

150°

1807

| |
2100 2707 3307

210°




Grafik kosinus juga dapat dinyatakan sebagai grafik
sinus yang mendahului sejauh 90° atau m/2.




$ Ll
Ol 30 60 90 120

|
[
|
|
|
|
|
|
] ]
'|i|30 210 240 2?I'0 300 360 A
|
|
|
|
[
|

|
|
| |
| |
| |
| |
Tangen adalah perbandingan antara sinus dan kosinus, sehingga grafiknya
dapat dibentuk dari perbandingan nilai sin dan cos untuk sudut yang sama.

Perlu diperhatikan bahwa pada sudut w/2 dan 3n/2, nilai cos adalah ‘0 T/
sehingga nilai tangen menjadi tak terhingga. |




FUNGSI TRIGONOMETRI

Amplituda, Perioda, Pergeseran phasa

Amplituda adalah nilai setengah
dari jarak vertikal titik tertinggi ke
---------- . titik terendah dari grafik

. Y=sinx

Perioda adalah nilai yang
menunjukkan titik dimana grafik
fungsi mulai berulang

3600 Pergeseran phasa adalah nilai
yang menunjukkan besarnya

| | pergeseran grafik ke kanan dan
D e S : ke kiri (sumbu x)

\ a,}; Wy
\%ﬂ N
AN A‘;\\:,i\ /. "
\J T T | H?yﬁw § i’/ o i
W s i o K| Y 7/ ik




FUNGSI TRIGONOMETRI

Amplituda, Perioda, Pergeseran phasa

y(t)= Asin (at +b) Contoh 1:

y(t)= Acos (ot +b) y=sint >T=2m
alternatif penulisannya :

A Amplitude

|A p y = sin (2 ) atau y = sin(2rft)
2_7'[ Periode

||

b Phase Shift

AN A
TN A N A AT

N i SN N T A {




FUNGSI TRIGONOMETRI

Amplituda, Perioda, Pergeseran phasa

y(t)= Asin (at +b)

Contoh 2 : Perubahan amplitudo
y=3sint
y(t)= Acos (at +b) .
|A| Amplitude .'A\ .'ﬁ'u, ' :.ﬂ'.l I.'ﬂ'n, I.n"'
21 Periode | I.'I | ." Vo [ \
Tl | [ | P P
|| I|II ,'Jr_.:]. III Ir_ ',I Vo [a | /s |I i
b Phase Shift N I'. ."I = I'. E_ N '||| | :
VARV V/ IR VARV




FUNGSI TRIGONOMETRI

Amplituda, Perioda, Pergeseran phasa

Contoh 3 : Pergeseran Phase

y(t)= Asin (at +b) - :
(t)= Acos (at +b) VAN i/ 1\ Ay
Y= “ / S\ / ‘ S\
|Al Amplitude (a) y = sint (¢)y=sin(t+b),b<0
2m Periode :
|| i _ } Note: cosine is a shifted
Ay = -
) 7 . . sine function:
b Phase Shift /N \t\_/
: T
(b) y =sin(t+b),b>0 cos(t) =sin(t + E)




FUNGSI TRIGONOMETRI

Amplituda, Perioda, Pergeseran phasa

Contoh 4: Perubahan Perioda
y = Cos 4t >T7=2=Z
4 2

y(t)= Asin (at +b)
alternatif penulisannya :

y(t)= Acos (at + b) ;
y = cos (?” t) atau y = cos (2mft)

|A| Amplitude
V
2_7T Periode -
|a| ] _T\" ."'ﬁ". /
b Phase Shift | |
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Gambarkan grafik fungsi trigonometri berikut
pada rentang x = -t sampai X = 21

1. Y =sIn2x

2. Y =2sInX

3. Y = cos(x—zj
4




—
- PERSAMAAN IDENTITAS TRIGONOMETRI
S
;x\
\ Odd-even identities Cofunction identities
L . e
sin(—x) = —sinx sin| - — x | = cosx
m =
cos(—x) = cos x cus(-z— - .\‘) = sin x
£
tan(—x) = —tan x lan(; - .\') = cot x
Pythagorean identities A ddition identities
sin’ x + cos” x = 1 sin(x + y) = sinxcos y + cos xsin y
| + tan® x = sec’ x cos(x 4+ y) = cos x cos y — sin x sin y
£ 2 lanx + tany
1 + cot°x = csc” x tan(x + y) =

| —tanxtany



~ PERSAMAAN IDENTITAS TRIGONOMETRI

Double-angle identities Half-angle identities
' , MR £ - 1 — cos x
Sin 2x = 2 S8In X COS X sinl = | = £ [——
2 \ 2
y . ; | + cos x
COS 2X = COS“ X — SIN” X cos| — | = +, [—m——
2 \ 2
b
= 2cos*"x — 1
=1 —2sin"x
Sum identities Product identities
_ : 'X+y xX—=y : . !
sin x + sin y = 2 sin 5 ) cos\ — sin x sin y = —3[cos(x + y) — cos(x — y)|
|
X+ X —y cos x cos y = s[cos(x + y) + cos(x — y)]
cCosx +cosy =2 cos( cus( . 2
’ 2 2 . fp.s 1
sin x cos y = s{sin(x + y) + sin(x — y)]
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\\\\\\N Jika diketahui

= sinx=a, cosx=Db, tanx=c¢

Hitunglah :
1. Y =2sinx 4. Y =tan(%—x)

2. Y =sin(—x)
5. Y =cos(x +30°)

3. Y =sin 2x




“‘*UNGSI EKSPONENSIAL DAN LOGARITMIK

\\\\\\\\\\\\NF““%' Eksponensial

jjkaa>0dana#1, dan

f (X) — aX —> f(x) merupakan fungsi eksponensial
Dimana a -2 basis
X —> exponent/pangkat

Fungsi Logaritmik
Inverse dari fungsi eksponensial adalah fungsi Logaritmik

jjkkaa>0dana# 1, dan
f(x) merupakan fungsi Logaritmik
f (X) — |()ga ——> Dimanaa - basis

dibaca : Log ba5|s a dari X

A.W!m&h \ |m




Solusi

Contoh Soal

Jika f(x) =
carilah :

£(3)

f(3)=2"°

=3

Jika f(x)=log, X
carilah : f(g)
Solusi f(8): log,8=y
bentuk eksponensial
2 =8




E

———

UNGSI EKSPONENSIAL DAN LOGARITMIK

Logarithmic Form Exponential Form
log, 8 = 3 2’ =28
[\
log,, 16 = —4 (E) = 16
log;p 100,000 = 5 10° = 100,000
log; L —4 374 = L
81 81
logs 5 =1 5'=35
3\
logsy 1 =0 (z) =1




P —
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‘\l\\/'f\";‘f‘UNGSI EKSPONENSIAL DAN LOGARITMIK

\\\\\\\\\\\\ Sifat-sifat fungsi Logaritmik
, 1. log, (x-y)=log, x+log, y

¥4 |09a[§]= log, x—1log, y

3. |Oga X’ = y|09a X 5. |Oga1= O dan IOga a=1
log, X

"'\% “is‘*\b: ' ',“ , r“’?\"’/'v: iy K";"f ;(‘ i
log, a -
AR i T R e >
y N Mﬁ\’ﬁlﬂ/,ﬁa L

4., |anl X =
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1. f(?{/?): log,, X

2. f (X): |Og4 X = g _Carilah nilai x




S S —

| FUNGSI EKSPONENSIAL DAN LOGARITMIK

Grafik Fungsi Eksponensial , S =a La>1

= sumbu X adalah asymptote horizontal
saat X —» —oo.
= Grafik melalui titik titik berikut

(-1,2), (0,1), and (1,a).




PR e ——

\\:\"‘\f'*-UNGSI EKSPONENSIAL DAN LOGARITMIK

f(x)

8

4

2

1

Yo

Ya

fix)=a",0<a<1

(1, a)

» sumbu X adalah asymptote horizontal
saat X — oo.
» Grafik melalui titik titik berikut
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